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Prakata 


Salam untuk semuanya, 


Tak dapat dipungkiri, Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan dan 
keragaman budaya. Dari ujung barat sampai ujung timur, setiap daerah 
memiliki ciri khas dan keunikannya sendiri. 


Salah satu dari kekayaan tersebut adalah cerita rakyat atau folk tales. 
Cerita rakyat secara tidak langsung telah membawa pengaruh dalam 
kehidupan kita bermasyarakat. Banyak orang menganggap cerita sebagai 
salah satu media yang efektif untuk menanamkan nilai kehidupan pada 
anak. Meskipun kadang ada yang bersifat mitos, atau bahkan di luar 
akal manusia, secara umum setiap cerita memberikan pesan moral. Peran 
orangtua sangat dibutuhkan untuk menggarisbawahi unsur kebaikan, ke- 
sederhanaan, kejujuran, serta sifat kepahlawanan dan kepemimpinan yang 
terkandung dalam setiap cerita rakyat Indonesia. 


Buku ini disusun sebagai salah satu upaya untuk melestarikan dan mem- 
perkenalkan cerita pada masyarakat, terutama anak-anak generasi penerus 
bangsa. Semoga dengan terbitnya buku ini, rasa cinta pada tanah air, 
berkepribadian, dan berkebudayaan tinggi dapat terwujud. 


Selamat membaca! 
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Kembali ke Istana 


Pangeran Amat Mude - Nangroe Aceh Darussalam 


aja dan Ratu Negeri Alas sudah lama menikah, tapi 
Ra dikaruniai anak. Akhir-akhir ini, Raja sering me- 
lamun, cemas memikirkan nasib Kerajaan Alas jika me- 
reka tak memiliki putra mahkota. Ratu berusaha untuk 
menghibur Raja “Kita sudah berusaha keras. Sebaiknya 
kita bersabar dan terus berdoa, Kanda.” Raja tersenyum 
dan menjawab, “Sungguh Kanda beruntung memiliki 
istri seperti Dinda. Benar, kita tak boleh berhenti 
berusaha dan berdoa. Semoga Tuhan mengabulkan 
doa kita." 

Suatu pagi, Ratu tak enak badan dan tubuhnya 
lemas. Raja panik. Tabib kerajaan dipanggil untuk 
memeriksa Ratu. “Selamat Baginda. Ratu sedang mengandung, " kata Tabib 
sambil menyalami tangan Raja. Raja dan Ratu amat senang mendengar 
perkataan tabib itu. Mereka mengucap syukur pada Tuhan. Kabar kehamilan 
Ratu pun cepat tersebar. Seluruh rakyat bersukacita. 

Ratu melahirkan bayi laki-laki yang sempurna, tampan, berkulit bersih, 
dan berambut tebal. Raja menggelar pesta besar-besaran untuk menyam- 
but putranya. Selain seluruh rakyat, semua hewan dan makhluk halus pun 
turut diundang. Dalam pesta itu, Raja mengumumkan, bahwa putranya 
bernama Amat Mude. 

Pangeran Amat Mude tumbuh menjadi anak yang lucu dan pintar. 
Usianya belum genap 10 tahun ketika sang Raja mulai sakit-sakitan dan 
akhirnya meninggal dunia. Seluruh rakyat berduka. Lalu muncul persoalan. 
Siapa yang akan memerintah kerajaan? Pangeran Amat Mude masih sangat 
kecil. Karena itu, Ratu memutuskan untuk menyerahkan takhta sementara 
pada adik Raja. Sang Paman setuju. Rencananya ia akan memerintah 
sampai Pangeran Amat Mude cukup umur. Namun lama-kelamaan sang 
Paman lupa diri. Ia ingin menjadi raja selamanya. Ia lalu mencari cara 
untuk menyingkirkan Pangeran Amat Mude. Mula-mula kamar Ratu dan 
Pangeran dipindahkan ke belakang. Lalu sang Paman juga mengabaikan 
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kesejahteraan sang Ratu. Ratu yang baik hati tidak berprasangka buruk 
dan menerima semua perlakuan itu. 

Suatu hari sang Paman mengumpulkan para prajurit dan mengeluarkan 
perintah, “Ajaklah Ratu dan Pangeran berburu ke hutan, kemudian ting- 
galkan mereka di sana.” Para prajurit bingung. "Bukankah Pangeran Amat 
Mude adalah putra mahkota Negeri Alas?” tanya mereka. “Tutup mulut! 
Akulah Raja Negeri Alas. Laksanakan perintahku atau kalian kuhukum,” 
jawab sang Paman. Akhirnya Ratu dan Pangeran Amat Mude dibuang ke 
hutan. 

Pangeran Amat Mude adalah anak yang pintar dan tidak manja. 
Meskipun hidup di rumah sederhana di hutan, ia tak pernah mengeluh. Ia 
bahkan sering membantu ibunya mencari makanan atau buah-buahan ke 
kedalaman hutan. 

Suatu hari, ketika Pangeran Amat Mude mencari buah-buahan, ia 
menemukan sungai yang penuh ikan. Dengan ranting pohon yang sudah 
diasah tajam, ia menangkap ikan-ikan itu. Dalam sekejap, ia berhasil me- 
nangkap beberapa ekor ikan. Sesampainya di rumah, Ratu menyambut 
hasil tangkapan itu dengan gembira. 

Saat membersihkan perut ikan, Ratu merasa ada benda 
keras di dalamnya. Ratu mengira itu adalah telur ikan. 


Namun setelah diamati, ternyata itu adalah emas. 
Ratu berteriak, “Anakku... cepatlah kemari. Lihat, 
Ibu menemukan sebutir emas di dalam perut 
ikan ini.” Pangeran Amat Mude terkejut. Lalu 
ia membantu ibunya membuka perut-perut 
ikan yang lain. Ternyata setiap ikan memiliki 
sebutir emas dalam perutnya. 

Mereka mengucap syukur pada Tuhan. Ra- 
tu kemudian menjual emas itu, dan uangnya 
digunakan untuk membeli rumah yang la- 
yak huni. Ia juga membeli selimut dan pa- 
kaian baru untuk putranya. Setiap hari 
Pangeran pergi menangkap ikan dan 
menjual emasnya. Uang mereka men- 
jadi banyak. Sekarang mereka memiliki 
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rumah yang bagus, ternak, dan kebun yang luas. Mereka juga tak lupa 
membantu orang miskin. 

Pangeran Amat Mude kini telah dewasa. Kekayaan dan kederma- 
wanannya terdengar sampai ke Negeri Alas. Pamannya tak mengira jika 
dia masih hidup. Dipikirnya Pangeran Amat Mude dan ibunya telah mati 
diterkam harimau. Ia memerintahkan para prajuritnya untuk menjemput 
Pangeran Amat Mude kembali ke istana. 


Di istana, sang Paman berkata. “Amat Mude, kau sudah dewasa 
sekarang. Mungkin sudah saatnya kau menjadi raja. Tapi tidak se- 
mudah itu. Kau boleh menjadi raja jika berhasil memetik se- 
butir kelapa gading. Bukan kelapa gading sembarangan, 
tapi kelapa gading dari pulau kecil di tengah laut. 
Jika kau berhasil, kau boleh kembali ke istana. Tapi 
jika gagal, takhta kerajaan ini selamanya menjadi 
milikku,” lanjut pamannya. 
Dalam hati, sang Paman ter- 
tawa. Laut itu dijaga oleh 
tiga hewan buas yang siap 
memangsa siapa saja yang 
lewat. “Amat Mude tak 
mungkin selamat!” pikirnya. 
Is, Pangeran setuju. Ia memang 
ingin kembali ke istana demi 
kebahagiaan ibunya. 


k hg 
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Saat Pangeran Amat Mude mendayung, air laut bergejolak. Perahu 
yang ditumpanginya nyaris terbalik. Ia amat ketakutan. Lalu, muncullah 
seekor ikan besar didampingi seekor buaya dan seekor naga. “Hai, Anak 
Muda! Berani-beraninya kau melewati wilayah kami tanpa izin? Siapa kau 
dan hendak ke mana?” tanya ikan itu. Dengan gemetar, Pangeran Amat 
Mude menjawab “Na... na... namaku Amat Mude. Aku hendak ke pulau di 
tengah laut untuk memetik sebutir kelapa gading." 

“Amat Mude? Apakah kau putra Raja Negeri Alas?” tanya Buaya dan 
Naga bersamaan. “B... b... benar... dari mana kalian tahu?” tanya Pangeran 
Amat Mude. Mereka tertawa dan berkata “Ayahmu adalah sahabat kami. 
Kami dulu diundang ke pesta kelahiranmu. Tak kusangka kau sekarang 
sudah menjadi pemuda yang gagah." 

“Tenanglah, kami akan membantumu sampai ke pulau itu,” sambung 
Naga. Sebelum berpisah, Naga memberi Pangeran Amat Mude sebuah 
cincin ajaib yang bisa mengabulkan semua permintaannya. 

Ternyata pohon kelapa itu tinggi sekali. Pangeran Amat Mude nyaris 
putus asa. Tiba-tiba ia teringat pada cincin ajaib dan berbisik pada cincin 
itu, "Bantulah aku memetik sebutir kelapa gading.” Ajaib! Dengan mudah 
ia berhasil memanjat dan memetik sebutir kelapa gading. Ia mengucap 
syukur lalu mendayung perahunya pulang. 

“Paman, ini kelapa gading yang Paman minta. Sekarang saatnya Pa- 
man menepati janji.” Sang Paman heran. Bagaimana mungkin Amat Mude 
bisa kembali dengan selamat? Lalu sadarlah ia, Pangeran Amat Mude me- 
mang ditakdirkan untuk menjadi raja. Tuhan selalu melindungi anak itu 
dari segala niat jahatnya. “Amat Mude, kau memang layak menjadi raja. 
Mulai sekarang, kau adalah raja Negeri Alas yang sah." 

Sejak itu, Negeri Alas dipimpin oleh Raja Amat Mude. Ia memimpin 
dengan arif bijaksana, persis seperti ayahnya. Ia juga tak dendam dan tetap 
mengizinkan Pamannya tinggal di istana. Namun sang paman menolak. Ia 
memilih untuk keluar dan hidup sebagai rakyat biasa. 


Pesan untukmu: 
Anak yang penyabar, tidak manja, rajin berdoa dan 
berusaha, pasti akan dimudahkan hidupnya oleh Tuhan. 
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am. Selamat Tinggal Ibu 


Atu Belah Atu Bertangkup - Nangroe Aceh Darussalam 


" u, aku pergi berburu dulu. Siapa tahu hari ini aku mendapat rusa untuk 
makanan anak-anak kita,” kata seorang pria pada istrinya. Istrinya 
mengangguk. "Berhati-hatilah, jangan sampai terluka,” jawabnya. 
Keluarga itu tinggal di sebuah desa di Tanah Gayo, Aceh. Mereka di- 
karuniai dua anak yang masih kecil. Mereka amat miskin, sehingga kadang 
dalam sehari mereka tak bisa makan dengan layak. Untuk persediaan 
makan, kadang sang Ayah menangkap belalang yang banyak berkeliaran 
di kebun. Belalang itu lalu disimpan dalam lumbung, bersama persediaan 
padi mereka. Sang Ayah selalu mengingatkan istrinya untuk selalu menutup 
pintu lumbung. Jangan sampai belalang-belalang yang ia kumpulkan 
dengan susah payah itu terbang keluar. 
Setelah sang Ayah pergi, si Ibu pun bermain-main dengan kedua anak- 
nya. Anaknya yang sulung sudah agak besar, sedangkan yang kecil masih 
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belajar berjalan. Hari semakin siang, tapi Ayah tak kunjung pulang. “Bu... 
aku lapar," rengek si Sulung. “Tunggulah sebentar lagi, Nak. Ayahmu akan 
segera pulang membawa daging rusa. Kita bisa makan sepuasnya.” jawab 
Ibu. Si Sulung pun diam. Dalam hati ia berharap, semoga perkataan ibunya 
benar. 

Namun setelah lama menunggu, Ayah tak kunjung pulang. Si Sulung 
merengek lagi, "Bu... aku benar-benar lapar. Gorengkan saja beberapa be- 
lalang untukku.” Ibu menuruti permintaan anaknya itu. Ia sudah hampir 
beranjak ke lumbung untuk mengambil belalang, tiba-tiba si Bungsu me- 
nangis. Rupanya si Bungsu ingin menyusu. 

Sambil memangku anak bungsunya, Ibu berkata pada si Sulung, "Am- 
billah beberapa belalang agar Ibu goreng. Jangan lupa untuk menutup 
pintu lumbungnya, ya." Si Sulung segera menuju lumbung. Kriiettt.... suara 
pintu lumbung dibuka. Dengan hati-hati ia melangkah dan mulai mencari 
belalang yang bersembunyi. 

“Aha... itu mereka,” teriaknya ketika melihat beberapa belalang be- 
terbangan. 

"Hap... hap... hap...” dengan sigap si Sulung berusaha menangkap be- 
lalang itu. Namun aneh, beberapa saat kemudian, belalang-belalang itu 
sudah tak tampak lagi. Si Sulung heran, ke mana belalang-belalang itu? 
Bukankah tadi mereka masih terbang di sini? 

Jantung si Sulung berdegup kencang. Pintu lumbung terbuka lebar! 
Ia lupa menutup pintu. “Aduh... mengapa aku begitu bodoh? Sekarang 
belalangnya kabur semua, Ayah dan Ibu pasti akan memarahiku." Si Sulung 
terduduk lemas. Ia tak berani pulang ke rumah. 

Di rumah, Ibu menunggu si Sulung. “Mengapa lama sekali? Ada apa 
dengannya?" tanya Ibu dalam hati. Ibu kemudian menyusul ke lumbung. 
Dilihatnya pintu lumbung terbuka dan tampak si Sulung sedang duduk 
menangis." Ada apa, Nak? Apa yang terjadi?” tanya ibunya cemas. “Belalang- 
belalang kita terbang keluar semua, Bu. Aku lupa menutup pintunya,” 
jawab si Sulung sambil terus terisak. 

Ibunya menghela napas. Suaminya pasti akan marah besar mengetahui 
hal ini. Namun semuanya sudah terjadi. Waktu tak bisa diputar kembali. 
"Sudah... sudah... ayo kita pulang. Biar Ibu yang menjelaskan pada Ayah." 
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Sesampainya di rumah, Ibu menyuruh si Sulung untuk makan. Hanya 
nasi saja, tanpa lauk pauk. Sambil memandangi kedua anaknya, ia terus 
berpikir, apa yang akan ia katakan pada suaminya. Sore harinya, Ayah pu- 
lang dengan wajah lesu. Ia tak membawa sedikit pun hasil buruan. Sam- 
bil menyeka keringat Ayah berkata, "Hari ini kita tidak beruntung Bu. 
Aku tidak mendapatkan apa-apa. Jangankan rusa, tikus pun tak terlihat 
olehku." 

“Lagi-lagi hari ini kita harus makan belalang,” gumam si Ayah. Ibu 
dan si Sulung saling berpandangan. Dengan berhati-hati si Ibu berkata, 
“Maafkan aku, Yah. Tadi waktu mengambil beras di lumbung, aku lupa 
menutup pintunya. Semua belalang itu kabur, jadi aku tak bisa memasaknya. 
Hari ini kita hanya bisa makan nasi tanpa lauk." Ya, Ibu berbohong untuk 
menutupi kesalahan si Sulung. Ia tak ingin suaminya memarahi anaknya. 

Mendengar hal itu, Ayah langsung naik pitam. "Apa? Bukankah sudah 
seribu kali kukatakan jangan lupa menutup pintu lumbung?” teriaknya. 

“Benar Yah, tapi aku benar-benar lupa. Maafkan aku," kata Ibu lagi. 

“Maaf? Seharian aku mencari makanan untuk keluarga kita, dan kau 
bahkan tak bisa menjaga belalang-belalang itu." Tiba-tiba Ayah berdiri dan 


masuk ke kamar. Ia mengeluarkan semua baju dan kain Ibu. “Keluar kau 
2 dari rumah ini. Aku tak sudi punya istri yang tak bisa menjaga 


17 


kepercayaanku!" usirnya. 
Si sulung terkejut. Ibu pun terkejut. "Mengapa Ayah 
tega mengusir Ibu? Ibu kan sudah minta maaf?” tanya 


si Sulung sambil menangis. "Tak usah membela ibumu, 


F3 Nak. Dia tidak layak menjadi ibumu.” jawab Ayah. Ha- 
bg FR ti perempuan itu sangat sakit mendengar kata-kata sua- 
i minya. Ia tak menyangka, suaminya akan mengusirnya 
begitu saja. Namun ia tahu benar tabiat suaminya. Jika 
suaminya sudah berkata begitu, maka itulah yang harus terjadi. 

Sambil memunguti baju dan kainnya, si Ibu pamit pada kedua anak- 
nya. “Maafkan Ibu, Nak. Ibu harus keluar dari rumah ini. Jaga diri kalian, 
ya?” katanya sambil mencium kedua buah hatinya. Ia berjalan tak tentu 
arah dan akhirnya tiba di depan sebuah batu besar yang dikenal dengan 


nama Atu Belah. Atu Belah adalah batu yang bisa terbelah dan menelan 
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orang yang mendekatinya dalam keadaan sedih. Batu ini tidak menyukai 
orang yang bersedih. Sayangnya, si Ibu tidak mengetahui hal tersebut. Ia 
malah duduk di depan batu itu sambil meratapi nasibnya. 

Tiba-tiba, Bumi bergetar. Batu besar itu bergerak-gerak, kemudian 
kraakk... batu itu terbelah dua. Tanpa sempat menyadari apa yang terjadi, 
si Ibu sudah tertelan oleh si Atu Belah. 

“Ibuu... jangan tinggalkan kami... kembalilah Bu...” tiba-tiba terdengar 
teriakan si Sulung. Rupanya, diam-diam ia dan adiknya mengikuti Ibu. Tapi 
mereka terlambat, ibu mereka sudah ditelan Atu Belah. 

Si Sulung menangis dan menyesali kecerobohannya. Ia merasa bersa- 
lah telah menyebabkan ibunya bernasib demikian. Sambil menggendong 
adiknya, ia mendekati Atu Belah itu. Ia mengusap-usapnya dan berkata, 
“Semoga Ibu bahagia... aku sungguh menyesal telah menyusahkan Ibu. 
Doakan kami, supaya bisa bertahan tanpa Ibu." 

Tiba-tiba dari dalam batu muncullah beberapa helai rambut Ibu. Si 
Sulung yakin, Ibu sengaja memberikan rambutnya untuk melindungi anak- 
anaknya. Si Sulung memetik tujuh lembar rambut ibunya dan menjadikannya 
jimat. Jimat itu ia gunakan untuk melindungi dirinya dan adiknya dari 
segala bahaya. "Selamat tinggal, Ibu...." 


Pesan untukmu: 
Dengarkan nasihat kedua orangtua. 
Jika kamu berbuat salah, segeralah 

meminta maaf pada mereka. Kasih ibu 
sepanjang masa, ia pasti mengampuni 
kesalahan kita. 


Anak Ikan 


Terjadinya Danau Toba - Sumatra Utara 


ecorang pemuda tampak sedang memancing di tepi sungai. Namun na- 

has, sepanjang hari itu tak ada seekor ikan pun yang terkena pancing- 
nya. Pemuda itu sangat miskin. Sehari-hari, ia membantu tetangganya 
menjaga sawah. Jika tak ada yang meminta bantuannya, ia memancing 
ikan atau berburu ayam di hutan. 

"Alangkah malangnya nasibku hari ini. Ikan-ikan itu bersembunyi di 
mana, ya?” tanyanya dalam hati. Karena hari sudah gelap, ia pun segera 
membereskan alat pancingnya. Saat pemuda itu hendak beranjak pergi saat 
tiba-tiba seekor ikan besar berwarna kuning keemasan naik ke permukaan 
sungai. “Wah... ini dia yang kutunggu dari tadi,” kata pemuda itu dengan 
riang. Secepat kilat ditangkapnya ikan itu. 

Sesampainya di rumah, pemuda itu bersiap memasak ikan tangkapan- 
nya. Namun melihat tatapan ikan itu, ia 


mengurungkan niatnya. Ikan itu 
seolah-olah berkata, “Jangan 
bunuh aku." 

“Ikan cantik, aku 
akan memeliharamu. 
Biarlah malam ini aku 

makan nasi berlauk 
garam saja," kata pe- 
muda itu. Ikan itu ia 
letakkan di sebuah 
tempayan dan dibe- 
rinya makan bebera- 
pa butir nasi. 


Keesokan harinya, pemuda itu pergi ke sawah. Hari sudah sore ketika 
pemuda itu pulang. Saat itu ia sungguh lapar. Ia berencana untuk memasak 
sayur yang didapatnya dari pemilik sawah. Saat memasuki dapur, mata 
pemuda itu terbelalak. Ia melihat banyak hidangan lezat di sana. Ada nasi 
putih hangat, gulai ikan, sambal, dan aneka sayuran. Ia mengucek mata 
karena tak percaya. "Apa aku sedang bermimpi?" pikirnya. Namun karena 
sudah sangat lapar, ia tak lagi berpikir panjang. Dilahapnya semua hidangan 
itu sampai licin tak bersisa. 

Sejak itu, setiap hari selalu tersedia hidangan lezat di rumahnya. Lama- 
kelamaan, ia menjadi penasaran dan memutuskan untuk mengintip siapa 
gerangan yang menyediakan makanan, ia ingin berterima kasih. Keesokan 
paginya, pemuda itu pura-pura pergi ke sawah. Namun sebenarnya ia ber- 
sembunyi di dekat jendela dapurnya. Tak lama kemudian ia mendengar 
kesibukan di dapur. Aroma masakan pun tercium sampai keluar. Penasaran, 
ia mengintip dan jendela dapur. Alangkah terkejutnya ia saat melihat se- 
orang gadis cantik sedang memasak. “Siapa dia,” bisiknya. Dalam sekejap, 
pemuda itu langsung jatuh cinta pada wanita cantik itu. 

“Hai, siapa kau dan sedang apa di rumahku?" tanya pemuda itu. Wanita 
cantik itu menoleh kaget. Wajahnya pucat pasi karena ketahuan. “A... 
a... aku... ah... bagaimana menjelaskannya padamu?” katanya bingung. 
Pemuda itu melompati jendela dapur dan melongok ke tempayan. Ikan itu 
hilang. “Apakah kau ikan yang kupelihara di tempayan ini?” tanya pemuda 
itu menyelidik. 

“Eh... ehm... benar. Aku adalah siluman ikan. Akulah yang memasak setiap 
hari. Aku berterima kasih karena kau tidak membunuhku,” jawabnya. 

Pemuda itu senang. Ternyata ikan yang ditangkapnya adalah seorang 
wanita cantik. “Karena kau sudah ada di sini, maukah kau menikah de- 
nganku? Aku berjanji akan menjagamu dengan baik,” kata pemuda itu 
melamar. 

Wanita itu tampak bingung, tapi akhirnya menjawab “Aku tidak ke- 
beratan menjadi istrimu. Namun ada saat-saat tertentu aku harus berubah 
menjadi ikan. Aku minta kau menjaga rahasia ini, bahkan kepada anak kita 
kelak. Jangan sekali-kali kau memberitahu bahwa ibunya adalah seekor 
ikan,” katanya lagi. Pemuda itu tersenyum dan mengangguk mantap. 
Akhirnya, mereka menikah dan hidup rukun. 
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Pasangan suami-istri itu dikaruniai seorang anak laki-laki. Anak itu suka 
sekali makan, sehingga tubuhnya besar dan gemuk. Tak ada makanan yang 
tak disukainya dan ia mudah sekali merasa lapar. Baru saja selesai makan, 
ia bisa makan lagi dengan lahap. Ia seperti tak pernah kenyang. Suatu 
hari, ibunya menyuruhnya untuk mengantar makan siang untuk sang Ayah 
yang sedang bekerja di sawah. “Ingat, makanan ini untuk ayahmu. Jangan 
mencicipinya apalagi memakannya. Ayahmu bisa marah,” pesan ibunya. 
“Baik Bu," sang Anak pun berangkat dengan riang. 

“Aduh, aku haus," tiba-tiba di tengah perjalanan anak itu mengeluh. 
Kemudian dibukanya bekal untuk ayahnya. “Ah, ada teh hangat. Lumayan 
untuk menghilangkan rasa hausku,” katanya sambil meneguk teh untuk 
ayahnya itu. Lalu matanya tertumpu pada sebuah bungkusan. “Wah, apa 
ini ya? Coba aku lihat.” Ternyata bungkusan itu berisi nasi dan sepotong 
ayam goreng. Air liurnya langsung menetes. “Jika aku memakannya se- 
dikit saja, tentu Ayah tak akan tahu." Tak sadar ia sudah melahap habis 
semua makanan itu. Yang tersisa hanyalah tulang-tulang ayam. Anak itu 
ketakutan, tapi ia tetap harus menemui ayahnya. 

"Apa ini? Tulang? Ibumu memberi aku makan tulang? Ia pikir aku 
kucing?” teriak ayahnya dengan marah. Sang anak memandang ayahnya 
dengan ketakutan. Ia tak tega jika ibunya yang disalahkan. 

"Eh... Ayah... bukan salah Ibu. Semua ini salahku. Aku yang memakan 
bekal itu sampai habis. Maafkan aku Ayah, aku tak bisa menahan diri.” 
Mendengar pengakuan anaknya, sang Ayah malah makin marah. “Dasar 
anak ikan. Beginilah jika seekor ikan mendidik anak, benar-benar tak 
becus!” teriak ayahnya. Sang ayah lupa pada janjinya sebelum menikahi 
istrinya. 

“Huuu... huuu... Ibuu... Ayah mengataiku anak ikan. Katanya Ibu tak 
becus mendidikku karena Ibu adalah seekor ikan. Apa itu benar Bu?" si anak 
pulang melapor pada ibunya sambil menangis. Ibunya terkejut. “Rupanya 
suamiku sudah lupa pada janjinya." 

Ketika suaminya tiba di rumah, istrinya berkata “Mulai saat ini, aku 
akan membawa anakku pulang ke alamku. Jangan pernah berharap kau 
bisa menemui kami lagi.” 
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Belum sempat suaminya menjawab, langit menjadi gelap dan hujan 
turun dengan derasnya. Siluman ikan itu mengajak anaknya keluar dari 
rumah dan berdiri di tanah lapang. Petir menyambar-nyambar dan tiba-tiba 
tubuh ibu dan anak itu hilang entah ke mana. Hujan pun reda seiring dengan 
hilangnya mereka. Sang suami tak dapat menemukan mereka. Ia menyesal 
dan meratapi kesalahannya. “Istriku, anakku... kembalilah. Maafkan aku 
yang telah mengingkari janji kepada kalian.” Namun semuanya sia-sia. 

Tiba-tiba, dari tempat ibu dan anaknya tadi berdiri, muncullah mata 
air yang cukup deras. Airnya terus mengalir hingga membentuk danau 
yang cukup luas. Danau itulah yang sampai sekarang disebut Danau Toba. 
Tak ada yang tahu, ke mana perginya ibu dan anak tadi. Mungkin mereka 
kembali menjadi ikan dan tinggal di Danau Toba itu. 


Pesan untukmu: 

Tepatilah janji yang telah kau buat. 
Ingat, mengingkari janji akan membuat 
orang lain kecewa. 
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Akibat Latah 


Putri Ular - Sumatra Utara 


Ae ada sebuah kerajaan di daerah Simalungun. 
Kerajaan itu dipimpin oleh seorang raja yang arif 


dan Mel jasa Rakyatnya hidup makmur. Raja itu memiliki 
seorang putri yang luar biasa cantiknya. Ke- 
cantikannya bahkan terkenal sampai ke 
negeri seberang. Sayangnya, Putri 
memiliki sifat yang jelek. Ia suka 
mengucapkan kata-kata buruk. 
Orang menyebutnya putri 
yang latah. 

Jika ada kejadian yang 
tidak menyenangkan hati- 
nya, ia dengan mudahnya 

berkata buruk. “Aih... air 
sungai lebih enak rasanya 
dari teh buatanmu ini,” 
katanya suatu hari pada 
salah seorang dayang 
istana. 


"Lebih baik jadi orang buta daripada harus 
memandangi wajahmu yang cemberut terus,” 
katanya lagi di lain hari. Raja dan Ratu selalu 
mengingatkannya agar berhenti mengucapkan 
kata-kata buruk. Mereka takut, jika suatu saat 
ucapan Putri itu menjadi kenyataan. “Bagaima- 


na jika kau benar-benar buta nanti?” tanya Ratu 
cemas. Putri tak peduli. Dari hari ke hari, perka- 
taan buruknya bertambah banyak. 

Suatu hari, datanglah raja muda dari negeri seberang. Rupanya raja 
muda itu telah mendengar tentang kecantikan sang Putri. Kebetulan ia 
sedang mencari wanita untuk dijadikan permaisuri. “Jika Baginda meng- 
izinkan, saya ingin melamar putri Baginda,” kata raja muda itu. 

“Tentu aku setuju. Dengan menikahnya kalian berdua, kekuatan kita 
akan semakin besar. Rakyat kita semakin banyak. Aku akan segera mem- 
beritahu putriku,” jawab Raja. 

Setelah semuanya disetujui, akhirnya diputuskan bahwa pesta perni- 
kahan akan dilaksanakan bulan depan. Raja ingin mengadakan pesta besar, 
apalagi Putri adalah anak satu-satunya. 

Putri amat bahagia dengan lamaran Raja muda itu. Apalagi ia juga 
berparas tampan. Putri bertambah rajin merawat dirinya, supaya ia ber- 
tambah cantik di hari pernikahan nanti. 

Tiap hari, ia rajin mandi di danau kecil di belakang istana. Ia juga men- 
campur air mandinya dengan bermacam-macam bunga yang harum. Ku- 
litnya yang halus pun digosok dengan lembut. Ia benar-benar tak ingin 
ada cacat sekecil apa pun di tubuhnya. 

Suatu hari, seperti biasa, Putri mandi di danau. Sambil menggosok-go- 
sok tubuhnya, ia bersenandung kecil. “Lalala... lilili... senangnya hati ini..." 
demikian senandungnya. 

Tiba-tiba, seekor burung melintas di atas kepalanya. Ia sangat terkejut, 
dan langsung menengadah. Ternyata burung itu mematuk hidungnya. 
Putri tak sempat menghindar, darah berceceran dari hidungnya. “Aduhh... 
hidungku!” ia menjerit sambil memegang hidungnya yang berdarah, Putri 
pun menangis. 
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“Bagaimana ini, Bi Inang? Hidungku ini pasti cacat. Semuanya gara- 
gara burung nakal itu,” kata Putri pada inangnya. Putri terus tersedu-sedu. 
Ia kecewa karena tak bisa menjaga kecantikannya. “Mana mau raja muda 
itu menikahi wanita dengan hidung begini?” isaknya. Bi Inang mengelus- 
elus rambutnya. "Jangan khawatir, Putri. Jika rajamuda memang mencintai 
Putri, luka kecil ini pasti tak jadi masalah,” katanya menghibur. 

"Luka kecil? Ini bukan luka kecil Bi!” teriak Putri dengan marah. 

Akhirnya Putri memutuskan untuk pulang ke istana dan menunjukkan 
lukanya pada ibunya. “Tenang Nak, ini hanya luka biasa. Nanti setelah di- 
obati oleh tabib istana, luka ini pasti akan kering,” hibur Ratu. 

“Tapi aku malu, Bu. Luka ini pasti akan membekas dan berwarna hi- 
tam. Raja muda pasti membenciku," jawab Putri. Setelah terdiam sejenak, 
tiba-tiba Putri berkata, “Mungkin lebih enak jadi ular. Kulitnya tebal dan 
bersisik. Luka sedikit pasti tak akan kelihatan." 

Sebelum Ratu sempat menjawab, tiba-tiba langit menjadi gelap dan 
petir menyambar-nyambar. Ratu dan Putri ketakutan. Mereka saling ber- 
pelukan. “Ya ampun, anakku, apa yang terjadi padamu?” teriak Ratu 
panik. Ratu segera melepaskan pelukannya. Yang tampak di hadapannya 
bukan lagi putrinya yang cantik, tapi seekor ular besar dengan kulit hitam 
kehijauan. Kulit ular itu sangat kasar dan penuh 
sisik, persis seperti yang diharapkan sang Putri. 
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